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ABSTRAK 

LUTHFIYYANA, U., 2020, FORMULASI SEDIAAN GEL TABIR SURYA 

EKSTRAK ETANOL KULIT BAWANG MERAH (Allium cepa L.), SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

Kulit bawang merah (Allium cepa L.) merupakan limbah dari umbi 

bawang merah yang sering dibuang dan menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Kulit bawang merah banyak mengandung senyawa flavonoid yang memiliki 

kemampuan sebagai antioksidan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa ekstrak kulit bawang merah memiliki nilai SPF tergolong proteksi ultra 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai tabir surya.  

Penelitian ini menggunakan 3 formula dengan kandungan ekstrak etanol 

kulit bawang merah 0,05%, 0,1%, dan 0,2% ditambah dengan satu formula 

kontrol. Sediaan dibuat menggunakan basis gel carbopol 940 dan dilakukan uji 

mutu fisik sediaan gel serta uji perlindungan tabir surya secara in vitro dan in 

vivo. 

Hasil penelitian menunjukkan sediaan gel tabir surya ekstrak etanol kulit 

bawang merah memiliki mutu fisik yang baik. Uji perlindungan tabir surya secara 

in vitro dan in vivo gel ekstrak etanol kulit bawang merah menunjukkan adanya 

aktivitas perlindungan tabir surya dengan nilai SPF pada konsentrasi 0,05%, 

0,1%, dan 0,2% masing-masing yaitu 11,12±0,30, 20,56±0,29, dan 31,23±1,07.  

Kata kunci: kulit bawang merah, carbopol, tabir surya 

ABSTRACT 

LUTHFIYYANA, U., 2020, FORMULATION OF SUNSCREEN GEL OF 

ONION PEEL ETHANOL EXTRACT (Allium cepa L.), SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Onion peel (Allium cepa L.) is a waste from shallot tubers that are often 

discarded and cause environmental pollution. Onion peel contains many flavonoid 

compounds that have the ability as antioxidants. The results of previous research 

showed that onion peel extract has an SPF value classified as ultra protection so 

that it can be used as sunscreen. 

This study used 3 formulas with ethanol extract content of onion peel 

0.05%, 0.1%, and 0.2% plus one control formula. Preparations are made using 

carbopol 940 gel base and performed physical quality test gel preparations as well 

as sunscreen protection test in vitro and in vivo. 

The results showed that sunscreen gel preparations for ethanol extract of 

onion peel have good physical quality. In vitro and in vivo gel sunscreen 

protection tests showed sunscreen protection activities with SPF values at 

concentrations of 0.05%, 0.1%, and 0.2% respectively of 11.12±0.30, 20.56±0.29, 

and 31.23±1.07, respectively. 

 

Keywords: onion peel, carbopol, sunscreen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal dengan negara tropis dimana wilayahnya cukup 

menerima sinar matahari karena letak wilayah Indonesia yang berada pada garis 

khatulistiwa. Sinar matahari dapat menyebabkan gangguan pada kulit karena 

radiasi yang ditimbulkan. Sinar UV merupakan komponen kecil dari spektrum 

sinar matahari yang memiliki rentang radiasi yang dapat mengakibatkan gangguan 

pada kulit seperti hiperpigmentasi, penuaan dini, kulit terbakar, kulit hitam, dan 

kanker kulit. Sinar UV dikelompokkan menjadi 3 jenis, yaitu UV A (320 – 400 

nm), UV B (290 – 320 nm), dan UV C (200 – 290 nm). Paparan sinar UV dapat 

digunakan untuk metabolisme pembentukan tulang dan sistem imun melalui 

pembentukan vitamin D, tetapi sinar UV yang berlebihan menjadi mediator 

eksogen utama yang menyebabkan kerusakan pada kulit terutama UV A dan UV 

B (Tahar et al., 2019).  

Kulit merupakan sistem pertahanan tubuh manusia terhadap efek radiasi 

sinar UV melalui pengeluaran keringat, pembentukan melanin, dan penebalan sel 

tanduk. Paparan sinar UV yang terjadi secara terus-menerus pada kulit 

menyebabkan terbentuknya ROS (Reactive Oxygen Species) dan RNS (Reactive 

Nitrogen Species) dimana dapat menyebabkan kerusakan pada struktur dan fungsi 

sel yang menjadikan sel kehilangan integritasnya. Oleh karena itu diperlukan 

perlindungan kulit tambahan berupa tabir surya (Saewan dan Jimataisong, 2013). 

Tabir surya merupakan sediaan kosmetik yang dimaksudkan untuk 

memantulkan atau menyerap sinar UV sehingga diharapkan dapat mengurangi 

risiko dari efek radiasi sinar UV pada kulit. Mekanisme tabir surya dapat dibagi 

menjadi 2, yaitu secara fisik dan secara kimia. Mekanisme tabir surya secara fisik 

yaitu menghalangi atau memantulkan sinar UV A dan UV B yang mengenai kulit, 

sedangkan mekanisme tabir surya secara kimia yaitu menyerap radiasi sinar UV 

B. Kemampuan tabir surya dalam melindungi kulit terhadap efek radiasi sinar UV 

dapat ditentukan nilai efektivitasnya menggunakan nilai Sun Protection Factor 
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(SPF). Bahan aktif sediaan tabir surya dapat bersumber dari bahan alam dan/atau 

hasil senyawa sintesis kimia. Tabir surya dengan bahan aktif yang bersumber dari 

hasil senyawa sintesis kimia umumnya bersifat alergenik, yang dapat 

menyebabkan fotoiritasi, fotosensitasi, dan dermatitis kontak (Cefali et al., 2016). 

Penggunaan bahan-bahan sintetis sebagai bahan aktif pada tabir surya dapat 

menyebabkan iritasi dan alergi kontak, sehingga untuk mengurangi risiko efek 

samping dari bahan-bahan sintetis tersebut digunakan bahan alami sebagai bahan 

aktif dalam pembuatan sediaan tabir surya. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

digunakan bahan alam ekstrak kulit bawang merah.  

Kulit bawang merah (Allium cepa L.) merupakan bagian terluar dari umbi 

bawang merah yang berisi cadangan makanan. Kulit bawang merah juga 

mengandung senyawa golongan flavonoid, alkaloid, glikosida, fenolik, steroid, 

dan tanin. Jenis senyawa flavonoid yang terkandung dalam kulit bawang merah 

yaitu kuersetin. Senyawa aktif kuersetin 4'-O-β-D glukopiranosida yang 

terkandung dalam kulit bawang merah tersebut dapat mengurangi hiperpigmentasi 

dan melanogenesis pada kulit. Selain itu, senyawa flavonoid dapat bertindak 

sebagai penangkap radikal bebas karena memiliki sifat antioksidan. Menurut 

Manullang (2010), flavonoid merupakan senyawa bioaktif yang menunjukkan 

berbagai aktivitas seperti antioksidan, antidermatosis, kemopreventif, antikanker, 

maupun antiviral. Senyawa flavonoid dapat dimanfaatkan sebagai tabir surya 

karena pada senyawa flavonoid terdapat gugus kromofor yang mampu menyerap 

sinar UV A maupun UV B sehingga mengurangi intensitasnya terhadap kulit  

(Rahayu et al., 2017). 

Kulit bawang merah merupakan limbah dari umbi bawang merah yang 

sering dibuang dan tidak digunakan sehingga menyebabkan bau busuk dan 

menimbulkan pencemaran lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wiraningtyas et. al. (2019) menunjukkan bahwa pada konsentrasi 16 ppm ekstrak 

kulit bawang merah mempunyai nilai SPF sebesar 34,83 yang tergolong dalam 

proteksi ultra sehingga dapat dimanfaatkan sebagai tabir surya. Oleh karena itu, 

untuk menanggulangi permasalahan akibat penumpukan limbah kulit bawang 
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merah tersebut dengan memanfaatkan kulit bawang merah sebagai bahan aktif 

dalam pembuatan sediaan gel tabir surya.  

Gel merupakan sediaan semipadat yang terdiri atas fase dispersi. Sediaan 

gel lebih baik dibandingkan dengan sediaan krim atau lotion karena sifatnya yang 

memberikan rasa nyaman (rasa dingin), sedangkan sediaan krim merupakan 

sediaan semipadat berupa emulsi kental sehingga mengandung minyak 

didalamnya dan mengakibatkan rasa tidak nyaman saat pemakaian. Sediaan lotion 

memiliki viskositas lebih encer sehingga ketika digunakan tidak akan bertahan 

lama pada kulit, akibatnya efek perlindungannya kurang. Sediaan gel memiliki 

sifat yang lunak, tidak lengket, lebih mudah diaplikasikan dan menimbulkan 

lapisan tipis transparan elastis dengan daya lekat tinggi, tidak menyumbat pori 

kulit, tidak mempengaruhi respirasi kulit, dan mudah dibersihkan dengan air 

(Jones, 2010).  

B. Rumusan Masalah 

Pertama, apakah sediaan gel ekstrak etanol kulit bawang merah (Allium 

cepa L.) memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik ? 

Kedua, formula sediaan gel ekstrak etanol kulit bawang merah (Allium 

cepa L.) berapa yang memiliki nilai SPF (Sun Protection Factor) paling tinggi ?    

Ketiga, apakah sediaan gel ekstrak etanol kulit bawang merah (Allium 

cepa L.) memiliki aktivitas perlindungan sebagai tabir surya ? 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui apakah sediaan gel ekstrak etanol kulit bawang 

merah (Allium cepa L.) memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui formula sediaan gel ekstrak etanol kulit bawang 

merah (Allium cepa L.) yang memiliki nilai SPF (Sun Protection Factor) paling 

tinggi.  

Ketiga, untuk mengetahui apakah sediaan gel ekstrak etanol kulit bawang 

merah (Allium cepa L.) memiliki aktivitas perlindungan sebagai tabir surya.  
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D. Manfaat Penelitian 

Pertama, bagi peneliti menambah wawasan serta dapat menerapkan dan 

mengembangkan ilmu yang diperoleh selama waktu perkuliahan.  

Kedua, bagi masyarakat menambah pengetahuan dan informasi tentang 

penggunaan bahan alam yang aman dan nyaman bagi pemakainya.  

Ketiga, bagi perguruan tinggi hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah bahan pustaka dan menjadi bahan masukan bagi peneliti selanjutnya. 
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